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ABSTRAK

Pada dasarnya suatu perusahaan didirikan dengan tujuan untuk memperoleh laba
yang maksimum laba untuk keberlangsungan hidup perusahaan. Laba merupakan
suatu ukuran dari prestasi yang dicapai suatu perusahaan untuk menilai kinerja
perusahaan. Untuk mencapai tingkat laba yang maksimal perusahaan dapat
mengendalikan biaya-biaya untuk keperluan produksi sehingga dapat dicapai
efisiensi pada UD. Keramik Soeharto. Penelitian ini merupakan jenis penelitian
korelasional dengan pendekatan kuantitatif. Jenis data yang digunakan dalam
penelitian ini merupakan data dokumenter (Documentary Data) dan data subyek
(Self-Report Data). Sampel dalam penelitian ini berupa catatan transaksi maupun
catatan atas laporan keuangan yang disajikan oleh UD Keramik Soeharto Di Dinoyo
Malang. Teknik analisis data yang digunakan adalah analisis deskriptif, uji asumsi
klasik dan analisis regresi linear berganda dengan SPSS 24 for windows. Hasil
analisis statistik untuk pengujian secara parsial semua variabel berpengaruh
signifikan terhadap produktivitas kerja karyawan kecuali variabel biaya overhead.
Pengujian secara simultan membuktikan bahwa variabel biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung dan biaya overhead berpengaruh signifikan terhadap variabel
laba pada UD. Keramik Soeharto di JI. M.T. Haryono No. 461, Kota Malang.

Kata kunci : Biaya Bahan Baku, Biaya Tenaga Kerja Langsung, Biaya Overhead
dan Laba.



BAB I
PENDAHULUAN
1.1. Latar Belakang

Perkembangan di bidang berusaha pada jenis usaha pada era sekarang seakan
tidak ada habis nya. Demikian UMKM telah memiliki perkembangannya begitu
pesat dan merupakan Modal utama pembangunan perekonomian indonesia, hal itu
dikarenakan perkembangan UMKM vyang handal dan kuat. Handal dalam
manajemen operasional dapat menentukan tingkat keuntungan yang didapatkan
UMKM.

Secara umum setiap perusahaan menginginkan laba untuk keberlangsungan
hidup suatu perusahaan, dan laba merupakan suatu kualitas dilihat dari segi prestasi
yang diukur dan yang dicapai pada perusahaan dengan cara melakukan penilaian
karyawan yang ada di perusahaan dari segi kinerja. Supaya memperoleh
keuntungan yang memiliki kesamaan seperti yang diinginkan, dalam merencanakan
untuk mendapatkan laba yang positif bahwa setiap perusahaan harus atau butuh
yang namanya planning. Untuk memperoleh keuntungan ditentukan oleh mampu
atau tidaknya perusahaan dalam melakukan prediksi dalam menyesuaikan kondisi
dalam berusaha saat masa yang akan mendatang dan juga semua faktor dalam
melakukan pengamatan yang memiliki kemungkinan dan uga memperoleh
pengaruh keuntungan. Tingkat pertumbuhan yang baik bahwa dapat disesuaikan
dengan adanya perusahaan yang memiliki pencapaian kualitas keuntungan yang

maksimal.



Perusahaan-perusahaan tanpa terkecuali tidak terlepas dari tujuan karena
dengan adanya tujuan maka perusahaan memperoleh keuntungan yang sesuai upaya
yang dilakukan. Perusahaan apapun dan dimanapun sudah pastinya menginginkan
yang namanya perkembangan yang lebih baik, karena setiap motivasi dan keinginan
perusahaan menginginkan keuntungan yang lebih baik demi kemajuan perusahaan
maka setiap perusahaan bergerak dan selalu berupaya untuk melakukan dan
melakukan pengendalian sistem dana atau modal yang dimiliki guna memenuhi apa
yang dibutuhkan dalam produksi dengan tujuan mencapai keefisienan (Wijaya &
Syafitri, 2009).

Tingkat efisien dan efektifitas yang tinggi harus dimiliki oleh setiap unit kerja
yang ada dalam perusahaan. Keefektifan serta keefisienan perusahaan-perusahaan
bila semakin mengalami peningkatan maka semakin makin meninggi juga tingkat
persaingan yang ada khususnya dalam ruang lingkup industri (Sayyida, 2014). Para
manajer yang piawai memanfaatkan kombinasi pemasaran mereka secara canggih
untuk memperoleh pendapatan dari pelanggan dengan potensi laba tertinggi, dan
bukan sekedar memperoleh pendapatan. (Hermawan, 2007).

Keuntungan memiliki arti dimana saat memiliki hasil yang diperoleh dari
berusaha memiliki perbedaan bila dibandingkan dengan biaya yang dikeluarkan
dalam kurun waktu periode tertentu di bidang akuntansi (Harahap, 2009: dalam
Sayyida, 2014) sedangkan terminologi dari kata keuntungan yang diperankan oleh
pembagian akuntansi dalam suatu organisasi seperti saat ini adalah memiliki
perselisinan ukuran hasil yang didapatkan dan juga biaya. Dari masing-masing

pengertian diatas sedapat mungkin bisa disimpulkan dimana keuntungan adalah



yang diperoleh suatu perusahaan ketika nilai penghasilan lebih besar dibandingkan
dengan nilai biaya yang dikeluarkan untuk mendapatkan penghasilan tersebut.

Setiap perusahaan-perusahaan yang memiliki fokus pada pempabrikan guna
hasilkan produk-produk sesuai yang menjadi bidangnya akan dilakukan secara
terus-menerus karena memang bidangnya adalah produksi. Setiap bahan dicari
terlebih dahulu atau diupayakan untuk memperolehnya, setelah itu, mempersiapkan
pembayaran untuk labor yang karena butuh untuk melakukan pengolahan bahan
yang sudah tersedia yang nantinya akan dijadikan produk yang sudah jadi utuh dan
pada tahap berikutnya adalah melakukan penjualan dengan tujuan peroleh
keuntungan. Karena barang atau produk yang sudah dijual, saat menjual akan
memperoleh hasilnya dan hasil yang diperoleh akan kembali digunakan guna
melanjutkan aktivitas produksi perusahaan atau pabrik (Sayyida, 2014). Maka
daripada itu, semua biaya operasional perusahaan seperti pembiayaan bahan dasar
dan pembiayaan labor yang mengolah bahan dasar serta pembiayaan overhead perlu
diperhatikan pada tahap melakukan produksi guna mendapatkan laba yang
diinginkan.

Persoalan tentang uraian diatas juga dialami oleh UMKM UD keramik
Soeharto terhadap biaya produksi yang kurang efektif kemudian berdampak pada
pendapatan usaha, yang paling mendasar berbicara tentang pendapatan adalah
dipengaruhi oleh biaya produksi yang tidak sebanding. Untuk memperoleh
keuntungan yang maksimum maka salah satu cara adalah melakukan penekanan
pada anggaran yang disediakan untuk produksi karena pembiayaan produksi punya

pengaruh pada keuntungan yang didapatkan nantinya pada perusahaan. Hal ini tidak



bisa dimanipulasi akan tetapi masih bisa dilakukan pengujian bahkan bisa
diterapkan untuk sebagai bahan uji coba dimana cara itu bisa hasilkan keuntungan
atau tidak dilihat dari keuntungan bruto atau kerugian bruto, oleh karena itu, setiap
perusahaan atau penanggung jawab pada bidang bahwa produksi yang
membutuhkan biaya harus diketahui oleh yang membidangi peran tersebut yang
nantinya disesuaikan dengan produksi yang sesuai dengan pesanan (Mulyadi, 2012
: dalam Sayyida 2014). Dengan itu dilakukan penelitian “Pengaruh Biaya
Produksi Terhadap Laba Pada UD Keramik Soeharto (Studi pada UD
Keramik Soeharto JI. M.T. Haryono No.461, Kota Malang)” dengan tujuan
untuk mengetahui Pengaruh biaya produksi yang meliputi biaya bahan baku, biaya
tenaga kerja langsung, biaya overhead terhadap laba pada UD Keramik Soeharto
Di Dinoyo Malang.
1.2. Rumusan Masalah
1. Bagaimanakah pengaruh biaya bahan baku terhadap laba pada UD
Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang?
2. Bagaimanakah pengaruh biaya tenaga kerja langsung terhadap laba pada
UD Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang?
3. Bagaimanakah pengaruh biaya overhead pabrik terhadap laba pada UD
Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang?
4. Bagaimanakah pengaruh seluruh biaya produksi terhadap laba pada UD

Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang?



1.3. Tujuan Penelitian

1.

Untuk mengetahui pengaruh biaya bahan baku terhadap laba pada UD

Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh biaya kerja langsung terhadap laba pada UD

Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang.

. Untuk mengetahui pengaruh biaya overhead pabrik terhadap laba pada UD

Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang.
Untuk mengetahui semua pengaruh Biaya produksi terhadap laba pada UD

Keramik Soeharto Di Dinoyo Malang.

1.4. Asumsi Penelitian

Berdasarkan pemahaman dan pengalaman peneliti dijadikan sebagai acuan

dalam meneliti yang sesuai dengan variabel yang menjadi fokus pada penelitian.

Setiap anggapan yang dimulai dari tahap pengumpulan data akan dianalisis

berdasarkan asumsi dalam menyelesaikan variabel.

1.

Bahan dasar adalah suatu poin paling utama saat melakukan proses
dibidang memproduksi karena pentingnya melihat pengaruh biaya bahan

baku supaya biaya produksi bisa seefisien mungkin.

. Sumber daya yang tersedia seperti orang yang dibayar jasanya adalah

orang-orang yang dijadikan sebagai sumber daya yang memiliki
keterlibatan dalam ranah produksi yang berlangsung, dan di dalam suatu
produksi dimana dana disiapkan untuk membayar orang-orang yang

memiliki pengaruh dalam anggaran produksi.



3. Variabel yang ketiga adalah sejenis anggaran untuk overhead pada
perusahaan yang bergerak di publik bahwa pengeluaran yang tidak terduga
sebuah perusahaan dan juga itupun belum menjadi bagian dari anggaran
bahan dasar serta anggaran labor secara langsung.

1.5. Manfaat Penelitian

a. Manfaat Teoritis

1. Mampu dijadikan acuan dalam melakukan penerapan sebuah teori
bahkan bisa dijadikan sebagai sumbangan pemikiran di ilmu ekonomi.

2. Sedapat mungkin dijadikan landasan dalam melakukan penekanan
biaya produksi dalam memperoleh laba pada UMKM.

3. Dijadikan pedoman dimana nantinya variabel yang sama
dikembangkan guna meneruskan bahan penelitian selanjutnya karena
hasil penelitian bisa saja berubah pada setiap individu, namun, tetap
dijadikan sebagai sumber informasi di bidang ekonomi serta UMKM.

b. Manfaat Praktis

1. Dengan hasil penelitian yang diperoleh bisa diterapkan mampu
dijadikan sebagai suatu jawaban setiap persoalan karena dengan
adanya yang diteliti telah membuktikan bahwa hasil ini bersifat ilmiah
dan dapat dipercaya hasil risetnya.

2. Manfaat untuk Universitas, dapat dijadikan referensi mahasiswa yang
berkecimpung tentang keilmuan karena ilmu ekonomi sangat penting
untuk dipelajari sesuai konteks penelitian ini yaitu biaya produksi dan

laba.



3. Dijadikan landasan untuk pelaku UMKM, dengan harapan mampu
memperluas wawasan untuk para pelaku bisnis untuk melakukan
kegiatan ekonomi khususnya UD Keramik Soeharto Di Dinoyo

Malang dalam mempertimbangkan biaya produksi terhadap laba.
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